bambu kokoh dapat dimanfaatkan sebagai
penahan longsor, menjadi senjata, bahan
bangunan bahkan alat musik. Filosofi ini
mengharapkan sebuah generasi yang bermanfaat
secara terus menerus, berkesinambungan tak
terputus bagi masyarakat lain terutama bagi
sesamanya.

Filosofi lain adalah ketahanan. Pohon bambu
dapat hidup di daerah pesisir hingga daerah
pegunungan dengan suhu rendah sehingga
mendaulatnya sebagai tanaman yang mampu
hidup di lahan yang tanaman lain sulit untuk
hidup. Kiranya inilah harapan dari para endatu
masyarakat Tamiang agar keturunan Tamiang
mampu hidup dalam kondisi apa pun dan tempat
mana pun tanpa meninggalkan jati dirinya.

Simbolisasi Pucuk Rebung pada ragam
hias kebudayaan Melayu Tamiang paling tidak
merupakan usaha masyarakat sebagai makhluk
berbudaya untuk mengomunikasikan angan-
angan, pesan sekaligus sejarah masa lalu demi
meraih pemahaman mengenai jati diri baik dalam
lingkup individu maupun sosial masyarakat. Pucuk
rebung dapat diangkat sedemikian rupa sebagai
simbolisasi dari kebudayaan yang juga tidak lepas
dari campur tangan kekayaan alam wilayah
Tamiang yang memang ditumbuhi subur dengan
tanaman bambu. Sebuah hubungan harmonis
antara kekayaan alam dan kekayaan khasanah
kebudayaan manusia.

Meski pucuk rebung, terutama sebagai
ragam hias, dimiliki oleh banyak kebudayaan di
Aceh (pada Etnis Aceh, Gayo, Melayu pada
umumnya, dll), namun bagi masyarakat Melayu
Tamiang pucuk rebung memiliki makna istimewa.
QOrang melayu Tamiang tidak akan pernah

menyatakannya sama dengan pucuk rebung dari
kebudayaan lain karena masyarakat Melayu Tamiang
memandangnya dari sisi sejarah. Masyarakat Melayu
Tamiang tidak memandangnya karena indah, tapi
karena ia merupakan simbol jati diri, cikal bakal
kejayaan dan kebangkitan Tamiang di masa lampau.
Semangat ini lah yang membuat pucuk rebung
istimewa di mata Orang Melayu Tamiang.

Secara keseluruhan, Bambu bagi Orang
Tamiang juga merupakan lambang kesetiaan; yang
muda mengelilingi yang tua dan bambu tidak akan
ditumbang sebelum benar-benar tua, artinya orang-
orang tualah yang memimpin dalam memapah
kehidupan sehingga melahirkan generasi yang baik,
kuat, tangguh, bertanggung jawab dan setia. ltulah
megapa Pucuk Rebung menjadi lambang keagungan
dengan berbagai latar belakang sejarahnya bagi
masyarakat Tamiang.
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